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Identification of land characteristics to evaluate the rubber plantation system 
was carried out at the Kerinci and its surrounding area, Riau from May 2002 up to 
October 2003. The objectives of this research were to identify land characteristics 
of plantation system influencing its production and benefit value, and to compile 
criteria of site specific. Location was identified by the Land-sat 7 ETM+ band 347 
RGB designed in the land use utilization type (LUT): garden and estate. In each 
LUT it was done by measurement of land characteristics, cost the inputs, and price 
the benefits. The land characteristics were evaluated by parametric method; the 
benefit value was calculated by benefit-cost ratio (BCR); the suitability criteria of 
site specific were compiled by cluster analysis. The results showed that the 
production suitability criteria were (kg wet rubber/ha/yr): I (2,062.28-2,099.56); 
II (1,523.44-2,062.28); III (996.88-1,523.44); IV (933.13-996.88), the economic 
suitability criteria were (BCR): I (2.44-2.58); II (1.83-2.44); III (1.51-1.83); IV 
(1.32-1.51), and would be determined by drainage, base saturation, exchangeable 
Al, and organic-C. These criteria could be used for evaluating suitability of the 
rubber plantation system at the Kerinci and its surrounding area.
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saja dan bersifat subsisten. Bersamaan PENDAHULUAN
atau sesudahnya, lahan selalu ditanami Sifat lahan daerah Riau dicirikan 
dengan tanaman yang mempunyai oleh iklim basah dengan tanah yang 
toleransi tinggi terhadap kondisi berkembang dari bahan induk batuan 
lingkungan seperti karet (Rodenburg sedimen dan alluvial, yang mempunyai 
dkk., 2001).kesuburan alami rendah: reaksi tanah 
Pada kondisi fisik dan budaya masam, kandungan bahan organik 
yang tidak mendukung perkembangan rendah, basa dapat ditukar dan 
pe r t an i an  i n t ens i f ,  s ubsek to r  kejenuhan basa rendah, dan kejenuhan 
perkebunan berpotensi besar untuk aluminium tinggi (Subagyo dkk., 2000). 
berkembang di daerah Riau. Sampai Budidaya pertanian yang teradaptasi 
tahun 2002, luas perkebunan telah dengan sifat lahan tersebut pada 
mencapai 2.605.997 ha, dengan awalnya berupa perladangan. Lahan 
20,99% merupakan perkebunan karet. dibabat kemudian dibersihkan dengan 
Dari luasan perkebunan karet, areal cara membakar untuk seterusnya 
kebun rakyat menguasai 94,60%, ditugal dengan padi ladang, terung, 
sisanya merupakan swasta dan negara cabe, ketimun, kacang panjang, atau 
(Dinas Perkebunan, 2003). Meskipun pare. Pertanaman tersebut hanya 
demikian, produktivitas kebun karet dilakukan satu sampai dua kali panen 
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disebabkan oleh teknik pemupukan produksi dan manfaat ekonomi sistem 
yang masih tradisional. Umumnya, pada perkebunan karet di daerah Riau 
kebun  rakyat  t i dak  d i l akukan  (Kerinci dan sekitarnya). Selanjutnya, 
pemupukan atau dipupuk seadanya d i s u s u n  k r i t e r i a  k e s e s u a i a n  
sesuai dana yang tersedia. kekhususan lokasi.
Pada kondisi kesuburan alami 
yang rendah, produksi karet akan METODE PENELITIAN
sangat tergantung pada masukan pupuk Informasi penggunan lahan di 
yang diterapkan. Menurut data dari daerah penel i t ian (Gambar 1) 
Dinas Perkebunan (2003), masukan diidentifikasi mengguna-kan citra 
pupuk pada budidaya karet dengan Landsat 7 ETM+ komposit 347 RGB 
produksi tinggi dapat mencapai 30% (Lapan, 2001). Hasil pengolahan digital 
dari total biaya produksi. citra ini memberikan kenampakan 
Dari uraian di atas, yang menjadi warna cyan muda sampai cyan tua 
pokok pembahasan ialah pembangunan untuk sistem perkebunan karet. 
perkebunan karet di daerah Riau, yang B e r d a s a r k a n  k e s a m a a n  p o l a  
sampai sejauh ini masih dikaji pertanaman-nya, maka dibentuk 6 
berdasarkan fungsi ekonomi saja tanpa satuan pengamatan tipe pengunaan 
memperhitungkan faktor sifat lahan lahan (LUT): perkebunan karet rakyat 
yang memengaruhi fungsi ekonomi (KR-gtg; KR-haj; KR-ucu) dan 
tersebut. Meskipun kemungkinan telah peru-sahaan perkebunan karet (KE-
digu-nakan beberapa kriteria evaluasi km; KE-gup; KE-kv).
kesesuaian lahan, tetapi sangat Pada masing-masing LUT 
mungkin terdapat sifat tanah yang tidak dilakukan pengumpulan data sifat lahan 
sama, sehingga cara penang-gulangan serta data biaya dan manfaat ekonomi 
dan pengelolaannya tidak selalu sama. usahatani perkebunan karet. Data sifat 
Beberapa kriteria yang dikembangkan lahan meliputi curah hujan, hari hujan, 
oleh CSR/FAO Staff (1983), Puslitan bulan kering, penyinaran matahari, 
(1983), Goenadi dan Hardjono (1984), suhu, elevasi, kemiringan, kedalaman 
de Boer (1987), Sys dkk. (1993), dan efektif, dan drainase. Data kesuburan 
Puslittanak (1993) dimaksudkan untuk diambil secara acak dari bahan contoh 
tujuan evaluasi kesesuaian lahan karet. tanah komposit seberat 1 kg pada 
Namun demikian, kriteria tersebut pada kedalaman 0-30 cm dan 30-60 cm, 
umumnya disusun lebih berlatar meliputi tekstur, KTK, KB, pH, C-
belakang sifat yang dikandung oleh organik, N, P, K, Ca, Mg, K, Na, H, dan 
lahan,  tanpa d ika i tkan dengan Al, serta kejenuhan Al. Pengumpulan 
produktivitas masing-masing kelas. data biaya dan manfaat usahatani 
Selain itu, kriteria tersebut tidak perkebunan dilakukan dengan kajian 
d i r a n c a n g  u n t u k  p e n g g u n a a n  pustaka dan wawancara langsung 
kekhususan lokasi, sehingga belum terhadap responden setiap LUT, yang 
teruji kebenarannya. Oleh karena itu, meliputi tenaga (persiapan lahan, 
usahatani perkebunan daerah ini penanaman, pemupukan, pemeliharaan, 
memerlukan evaluasi yang berdasarkan pemanenan, dan pemasaran), peralatan, 
kriteria kekhususan lokasi. sarana produksi (bibit, perangsang, 
Penelitian ini bertujuan untuk pestisida, pupuk, bahan pembeku, dan 
mengidentifikasi sifat lahan penentu kredit), serta produksi. Biaya dan 
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Dari hasil berbagai pengukuran dan karet rakyat adalah S2, dengan 
p e n g u m p u l a n  d a t a ,  d i l a k u k a n  p e m b a t a s  k e m i r i n g a n  y a n g  
pengolahan dan analisis data, yaitu: (1) bergelombang, tekstur agak berat, 
Evaluasi  s i fat  lahan di lakukan KTK, pH dan N-total sangat rendah 
berdasarkan metode parametrik; (2) sampai rendah. Perusahaan yang 
BCR diartikan sebagai total biaya atau melakukan pemupukan setiap tahunnya 
total produksi yang dihasilkan setiap mempunyai kelas kesesuaian lahan 
hektar dikali-kan dengan harga yang lebih baik, yaitu S1. Kemiringan 
nominal yang berlaku pada tingkat lahan erat sekali hubungannya dengan 
petani atau investor setiap tahunnya bahaya erosi dan kemudahan dalam 
selama 25 tahun; (3) Fungsi jarak yang pemeliharaan, panen, pengumpulan dan 
diguna-kan dalam analisis gerombol pengangku t an .  Teks t u r  t a nah  
adalah jarak euclid dengan metode b e r h u b u n g a n  e r a t  d e n g a n  
penggerombolan tidak berhirarki dan perkembangan perakaran tanaman. 
metode perbaikan jarak pautan rerata. Makin tinggi kandungan liat tanah, 
Analisis korelasi dan regresi bertatar makin sukar penetrasi akar tanaman. 
dilakukan untuk mengetahui sifat lahan KTK, pH, serta kandungan N-total, 
penentu produksi dan BCR; (4) P O , dan K O dikenal sebagai sifat 2 5 2
Pengujian kriteria yang telah diperoleh lahan yang menjadi pembatas di dalam 
terhadap usahatani yang sejenis di luar pengusahaan tanah Ultisol dan 
daerah penelitian. Inseptisol, yaitu kesuburan tanah yang 
relatif rendah dengan kemasaman 
tinggi.HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil evaluasi tersebut juga Kesesuaian Lahan Usahatani Perkebunan
menun-jukkan bahwa kesesuaian lahan 
Hasil evaluasi kesesuaian lahan yang terbentuk di daerah penelitian 
berdasarkan sifat lahan disajikan pada mencerminkan tingkat produksi. 
Tabel 1. Kelas kesesuaian yang Produksi perusahan karet selama umur 
terbentuk untuk semua LUT usahatani 
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Gambar 1. Lokasi penelitian
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diatasi dengan pemberian masukan. Gerombol yang dihasilkan dari 
Pemberian masukan untuk analisis gerombol (Gambar 2) sudah 
produksi tinggi tentunya mempunyai bermakna dengan baik, yang masing-
konsekuensi biaya yang lebih tinggi masing gerombol mem-punyai ciri-ciri 
dalam pengusahaannya, sehingga tersendiri dalam mendukung tingkat 
keuntungan yang akan diperoleh men- produksi dan BCR sistem usahatani 
jadi lebih rendah. Akan tetapi, BCR perkebunan. Karet rakyat terbagi 
( T a b e l  1 )  m e n u n j u k k a n ,  menjadi dua gerombol, begitu juga 
kecenderungan yang searah dengan dengan perusahaan karet terbagi 
produksi. Artinya biaya pemberian menjadi dua gerombol.
masukan lebih besar dapat memberikan Hasil analisis korelasi dan 
produksi lebih besar pula, sehingga regresi bertatar pada taraf P < 0,1 
perolehan keuntungan juga lebih tinggi. dapat diketahui bahwa kemiringan 
lahan dan KB berkorelasi positif S i f a t  L a h a n  Pe n e n t u  U s a h a t a n i  
dengan produksi, sebaliknya KTK, C-
Perkebunan organik, Mg-dd, dan Al-dd berkorelasi 
Gambar 2. Dendogram sifat lahan usahatani perkebunan karet
BCRLUTSistem Usahatani
Perkebunan Karet Rakyat
Perusahaan Perkebunan
Karet
KR-gtg
KR-haj
KR-ucu
KE-km
KE-gup
KE-kv
65
73
73
90
90
81
S2, n-2, r-1, f-1
S2, r-1, f-1, n-1
S2, s-1, f-1, n-1
S1
S1
S1
.046,88 LB
933,13 LB
946,88 LB
2.025,00 LB
2.099,56 LB
2.000,00 LB
1,42
1,59
1,32
2,24
2,58
2,29
Produksi Rata-rata
(Kg/ha/th)
Kelas Kesesuaian
Lahan
Indeks
Lahan
Tabel 1. Kesesuaian Lahan, Produksi dan BCR Usahatani Perkebunan Karet
Keterangan: LB = Latek Basah; BCR = rasio biaya dan manfaat. Sifat pembatas kesesuian:
                  r = tekstur; f = retensi hara KTK dan pH; n = hara N, P2O5, K2O; dan
                  s = kemiringan. Angka dibelakang simbol sifat pembatas kesesuian menunjukkan
                  tingkat pembatasnya: 1 = ringan; 2 = sedang; dan 3 = berat.
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produksi dapat membedakan dengan produktivitas cenderung menjadi lebih 
baik di antara kedua LUT tersebut. rendah secara tidak merata. Pada sisi 
Karet rakyat yang diusahakan pada lain, sumber keragaman tanah areal 
daerah datar (3-10%) mempunyai LUT perkebunan karet akibat pengaruh 
tingkat produksi dua kali lebih rendah, pe rbedaan  bahan  i nduk  kec i l  
jika dibanding perusahaan yang kemungkinannya terjadi, sebab berasal 
diusahakan pada daerah berombak dari bahan induk yang sama. Selain itu, 
sampai bergelombang (14-17%). keragaman bentuk permukaan lahan 
Kondisi ini erat kaitannya dengan m e n y e b a b k a n  p e l a r u t a n  d a n  
drainase yang makin terhambat pada pengangkutan terjadi tidak secara 
topografi yang makin datar. seragam, dan tidak membentuk pola 
Dari hasil pengamatan lapangan tertentu. Oleh karenanya, tindakan 
diketahui, keadaan drainase pada lahan pemelihara-an terutama pemupukan 
bawah mempunyai kedalaman muka air merupakan faktor penting dalam 
tanah sekitar 50 cm, yang dicirikan hubungan sifat kimia tanah dan 
adanya lap isan g le i .  Dra inase produksi karet di daerah penelitian.
terhambat ataupun banjir merupakan P e m u p u k a n  b a k u  y a n g  
kendala yang serius bagi tanaman diterapkan oleh perusahaan karet 
karet. Hasil penelitian Rodenburg dkk. adalah urea, TSP, KCl, dan kiserit. 
(2001) menunjuk-kan, penyebaran Menurut Harahap (1997), pemupukan 
kebun karet di Sumatera umumnya tersebut  menyebabkan adanya 
dijumpai pada daerah berbukit. peningkatan pH yang berdampak 
Sebelumnya, Sihotang (1989) juga meningkatkan KTK, penam-bahan 
mendapat-kan peningkatan produksi k a t i o n ,  p en i n gka t a n  KB ,  d an  
karet sebesar 97% pada kemiringan selanjutnya peningkatan produksi. Pada 
lahan sampai 60%, jika dibanding awal pertumbuhan mungkin terjadi 
produksi di lahan berlereng 0-8%, penurunan KB, yang disebab-kan oleh 
asalkan diikuti dengan tindakan pengurasan kation oleh tanaman dan 
pemeliharaan yang memadai. Hal ini peningkatan KTK. Selanjutnya, dengan 
juga berhubungan dengan drainase bertambahnya umur tanaman, KB 
dalam tanah. cenderung meningkat .  Ha l  in i  
Hal yang penting diperhatikan disebabkan adanya pertam-bahan 
dalam hubungan sifat kimia tanah dan kation yang dikandung pupuk yang 
produksi adalah kondisi pertanaman diberikan.
LUT perkebunan karet di daerah KTK tanah merupakan petunjuk 
penelitian. Kebun karet di daerah ini dalam penyediaan hara. Tanah dengan 
telah mencapai generasi kedua. Oleh KTK  t i n gg i  mempunya i  d aya  
karena itu, pada perusahaan karet menyimpan unsur hara t inggi .  
mungkin telah banyak pengaruh yang Walaupun demikian, semua LUT 
diperoleh dari hasil pengelolaan yang perkebunan karet diusahakan pada 
dapat memengaruhi hubungan tersebut, tanah dengan basa dapat ditukar dan 
yang dengan pemupukan teratur KB sangat rendah sampai rendah, 
m e n g a k i b a t k a n  p r o d u k t i v i t a s  sebaliknya Al-dd tinggi. Pada kodisi 
cenderung menjadi lebih tinggi secara ini, KTK yang makin tinggi justru 
merata (Reddy dkk., 2002). menyebabkan KB menjadi makin 
Pada karet rakyat, pengaruh rendah. Selain itu, komplek jerapan 
pemu-pukan relatif tidak ada, sehingga koloid akan dikuasai oleh ion Al, 
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kuantitatif, KTK kebun rakyat dua kali rendah. Makroba pada tahap awal 
l e b i h  t i n g g i  d i b a n d i n g  K T K  (Esse dkk., 1999) dan mikroba tanah 
perusahaaan. Penerapan pemupukan memerlukan hara tersebut sebagai 
y a n g  t e r a t u r  m e n y e b a b k a n  sumber energi dalam keaktifan 
perusahaaan memperoleh rerata perombakan. Pada tahap selanjutnya, 
produksi dua kali lebih tinggi dibanding saat C-organik telah mengalami 
kebun rakyat. Dari sini dapat diketahui perombakan, unsur hara dilepaskan 
bahwa KTK bukanlah sifat penentu kembali secara perlahan. Pada tahap 
untuk produksi karet, sebab dengan ini, ketersediaan hara tanah meningkat, 
penerapan pemupukan yang teratur, terutama N dan P (Esse dkk., 1999; 
pengaruh KTK yang rendah dapat Nunan dkk., 2001), namun sebaliknya 
diatasi. kandungan C-organik sendiri semakin 
Sifat kimia yang berkorelasi menurun.
negatif terhadap produksi ialah Mg-dd. Oleh karenanya, berdasarkan 
A r t i n y a  p e n u r u n a n  M g - d d  hasil ana-lisis statistika dan dengan 
berhubungan erat dengan peningkatan m e m p e r t i m b a n g k a n  k o n d i s i  
produksi karet. Hubungan ini lebih pertanaman, maka dapat disimpulkan 
memberikan gambaran bahwa karet di bahwa sifat lahan yang menentukan 
daerah penelitian masih tanggap K, produksi karet di daerah penelitian, 
sebab telah diketahui bahwa komplek yaitu drainase tanah, KB, Al-dd, dan 
jerapan tanah areal LUT perkebunan C-organik. Mengingat produksi selaras 
karet didominasi oleh ion Ca dan Mg. dengan BCR, maka sifat lahan penentu 
Keadaan ini dapat menekan serapan K produksi sekaligus ditujukan untuk 
karet mengingat ion tersebut saling BCR. Selanjutnya disebut sifat lahan 
antagonis di dalam tanah (Alves and yang berperan terhadap peningkatan 
Lavorenti, 2003). Oleh karenanya, atau penurunan produksi dan BCR 
produksi karet yang makin tinggi di usahatani perkebunan karet.
daerah penelitian diperoleh pada jumlah Kriteria Kesesuaian Produksi dan BCR 
K yang makin tinggi, sebaliknya pada Usahatani Perkebunan
jumlah Mg-dd yang makin rendah. B e r d a s a r k a n  f r e k u e n s i  
Kandungan C-organik mampu penyebaran nilai masing-masing 
membe-rikan kondisi fisik, kimia, dan kelompok, maka nilai produksi dan BCR 
biologi tanah yang makin baik bagi u s a h a t a n i  p e r k e b u n a n  k a r e t  
perkembangan perakaran karet. dimodifikasi untuk mendapatkan batas 
Walaupun demikian, pada awal kelas yang lebih jelas dan tegas, 
pe rombakan  C-organ i k  d apa t  s e h i n g g a  m e m u d a h - k a n  
menganggu keseimbangan hara di penggunaannya (Tabel 2).
dalam tanah, karena hara tanah Hasil pengujian kriteria terhadap 
terutama N dan P menjadi makin usahatani perkebunan karet yang 
No.
1.
2.
3.
4.
Kelas Kesesuaian
I
II
III
IV
BCR
2,44 - 2,58
1,83 - 2,44
1,51 - 1,83
1,32 - 1,51
Produksi (Kg latek basah/ha/th)
2.062,28 - 2.099,56
1.523,44 - 2.062,28
996,88 - 1.523,44
933,13 - 996,88
Tabel 2. Kriteria Kelas Kesesuaian Produksi dan BCR Usahatani Perkebunan Karet
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No. LUT
1.
2.
III
II
III
II
KR-pyw
KE-mtp
Sistem Perkebunan
Karet Rakyat
Perusahaan Karet
BCR Kelas Kesesuaian
Produksi BCR
1,55
2,20
Produksi
(Kg/ha/th)
1.150,88 LB
1.847,00 LB
Tabel 3. Kesesuaian Sistem Usahatani Karet Berdasarkan Kriteria Kesesuaian Produksi dan BCR
Keterangan: LB = Latek Basah.
mempunyai kelas kesesuaian yang KESIMPULAN
lebih rendah. Hal ini menunjukkan Kriteria kesesuaian produksi dan 
bahwa kriteria kesesuaian yang telah BCR sistem usahatani perkebunan 
didapat sudah dapat memprakirakan karet masing-masing disusun atas 
produksi usahatani perkebunan karet di empat kelas. Kriteria kesesuaian 
sekitar daerah penelitian, sehingga produksi (kg latek basah/ha/th) adalah 
kriteria ini layak digunakan untuk I (2.062,28-2.099,56); II (1.523,44-
evaluasi kesesuaian sistem usahatani 2.062,28); III (996,88-1.523,44); IV 
perkebunan karet di daerah penelitian (933,13-996,88). Kriteria kesesuaian 
dan di daerah sekitarnya. ekonomi (BCR) adalah I (2,44-2,58); 
Apabila tujuan evaluasi lahan II (1,83-2,44); III (1,51-1,83); IV 
a d a l a h  u n t u k  p e r e n c a n a a n  (1,32-1,51). Sifat lahan penentu 
pembangunan perkebunan di daerah tingkat produksi dan ekonomi usahatani 
penelitian dan sekitarnya, maka hasil perkebunan karet di daerah penelitian 
penelitian ini dapat digunakan untuk adalah drainase tanah, KB, Al-dd, dan 
peng-kelasan kesesuaian secara C-organik.
produksi maupun ekonomi dengan 
memperhatikan sifat lahan yang 
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